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Abstract: Cyberbullying has become a worrying phenomenon, especially among 
children. Increased internet and social media use among children may increase 
their risk of experiencing cyberbullying. In this study, the author raises the issue of 
cyberbullying, its impact, and prevention efforts on children. This research aims to 
provide education and preventive measures to protect children from cyberbullying. 
In this study, the authors used the library research method using secondary data 
obtained from KPAI, UNICEF, and other research published in articles, journals, 
or other references. The stages of the research started with selecting the topic, 
formulating the problem, analyzing it, and compiling the report. The results of this 
study indicate that cyberbullying is rife, especially on social media, with children 
who are victims and perpetrators. This phenomenon has an impact physically, 
psychologically, and academically. The impact of cyberbullying is more harmful than 
traditional bullying because cyberbullying leaves a digital footprint that everyone can 
see regardless of physical distance. Therefore, as a form of protection for children, 
efforts to prevent cyberbullying are necessary. Families and communities can provide 
education to children in using social media. In addition, the role of the legislature 
(DPR RI) is needed in providing adequate regulations because cyberbullying and 
its legal consequences have not been regulated in the information and electronic 
transaction law or child protection law.
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Abstrak: Perundungan dunia maya telah menjadi fenomena yang mengkhawatirkan, 
terutama di kalangan anak-anak. Meningkatnya penggunaan internet dan media 
sosial di kalangan anak-anak dapat meningkatkan risiko mengalami perundungan 
dunia maya. Dalam penelitian ini, penulis mengangkat masalah fenomena 
perundungan dunia maya, dampak, dan upaya pencegahannya pada anak. Adapun 
tujuan penelitian ini memberikan edukasi dan upaya preventif untuk melindungi 
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Pendahuluan
Internet telah membawa perubahan besar dalam peradaban manusia. Jarak tak lagi 

menjadi penghalang untuk berkomunikasi dan berinteraksi. Hanya dalam beberapa 
milidetik seseorang dapat mengetahui bahkan menyaksikan peristiwa di belahan bumi 
lainnya. Memasuki tahun 2000-an, perkembangan internet semakin pesat dan menja-
di bagian dari kebutuhan dan gaya hidup yang tak terpisahkan dari kehidupan sehari-
hari. Internet menghadirkan sebuah ruang dimensi baru yang lazim disebut dunia 
maya atau disebut juga cyberspace atau ruang siber. Dunia yang hadir dalam ruang 
siber memberikan berbagai simulasi sosial, menemukan tempatnya, dan mencipta-
kan sebuah kehidupan artifisial. Kehadiran ponsel pintar seolah menjadikan dunia dan 
segala peristiwanya dapat disaksikan dalam genggaman tangan. Mereka berkelompok 
dan terkoneksi satu dengan yang lain melalui berbagai platform media sosial. 

Dunia maya mengubah perilaku-interaksi sosial pada tingkat individu maupun 
antarindividu. Ruang siber tidak lagi sekadar gaya hidup, tetapi ketergantungan terha-
dap internet membawa pada kebutuhan hidup. Tanpa internet seolah kehilangan 
komunitas, tidak ada sosialisasi, tidak ada informasi, dan tidak ada hiburan sebab tidak 
ada layanan online (daring atau dalam jaringan). Hal ini berdampak pada pengguna-
an layanan berlangganan untuk mobile broadband yang meningkat pesat hanya dalam 
waktu satu dasawarsa, dari 268 juta pengguna menjadi 4,2 miliar pengguna di selu-
ruh dunia (Myrepublic.co.id, 2020). Fenomena ini menggambarkan gelombang migra-
si besar-besaran dari dunia nyata menuju dunia maya. Dunia maya telah mengalihkan 
berbagai aktivitas manusia (sosial, politik, ekonomi, kultural, spiritual, atau seksu-
al) di dunia nyata ke dalam berbagai bentuk artifisialnya. Apapun yang dapat dilaku-
kan di dunia nyata dapat pula dilakukan dalam bentuk artifisialnya di dunia maya (Pili-
ang, 2012, p. 143). Fenomena kekerasan yang biasanya terjadi di dunia nyata pun turut 
bermigrasi ke dunia maya dengan wajah kebaruan, seperti munculnya cyberbullying 
(perundungan dunia maya). 

Perundungan dunia maya merupakan bentuk perundungan jenis baru sejak hadir-
nya internet. Perundungan dalam wajah lama atau tradisional hanya berupa tindakan 

anak dari perundungan dunia maya. Pada penelitian ini, penulis menggunakan 
metode penelitian kepustakaan dengan menggunakan data sekunder yang 
diperoleh dari KPAI, UNICEF, serta penelitian lain yang dipublikasikan dalam bentuk 
artikel, jurnal, atau referensi lainnya. Tahapan penelitian dimulai dari pemilihan 
topik, perumusan masalah, analisis, dan penyusunan laporan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa perundungan dunia maya marak terjadi terutama di media 
sosial dengan anak yang menjadi korban maupun pelakunya. Fenomena tersebut 
berdampak secara fisik, psikis, maupun akademik. Dampak perundungan dunia 
maya lebih berbahaya daripada perundungan tradisional karena perundungan 
dunia maya meninggalkan jejak digital yang dapat dilihat oleh semua orang tanpa 
dibatasi oleh jarak fisik. Oleh karena itu, sebagai bentuk perlindungan terhadap 
anak, perlu dilakukan upaya pencegahan perundungan dunia maya. Keluarga dan 
masyarakat dapat memberikan edukasi kepada anak dalam penggunaan media 
sosial. Selain itu, diperlukan peran lembaga legislatif (DPR RI) dalam menyediakan 
regulasi yang memadai, karena regulasi terkait perundungan dunia maya dan akibat 
hukumnya belum diatur secara jelas dalam undang-undang informasi dan transaksi 
elektronik maupun undang-undang perlindungan anak.

Kata Kunci: dampak; media sosial; perlindungan anak; perundungan dunia maya; 
preventif
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fisik maupun verbal yang kerap terjadi di lingkungan sosial, baik di lingkungan sekolah, 
lingkungan rumah, atau area bermain. Perundungan mengalami metamorfosis menja-
di perundungan dunia maya dengan adanya internet. Jenis ini terus merebak teru-
tama di media sosial tanpa dapat dihalangi oleh lingkungan fisik dan waktu. Bahkan, 
seseorang dapat memalsukan identitasnya dan merundung orang lain dengan sangat 
mudah. Fenomena tersebut menjadikan perundungan dunia maya jauh lebih berba-
haya dibandingkan jenis perundungan tradisional (Nasrullah, 2015, p. 2). Perundungan 
dunia maya bisa terjadi selama ada sambungan internet dan dapat berlangsung lama 
karena meninggalkan jejak digital di dunia maya yang dapat dilihat oleh orang setiap 
saat selama posting-an tersebut tersedia, bahkan oleh orang-orang yang tidak menge-
nal pelaku maupun korban perundungan dunia maya. 

Beberapa penelitian terkait perundungan dunia maya telah dilakukan. Penelitian 
Sartana dan Afriyeni (2017) membahas tentang bagaimana perundungan dunia maya 
terjadi pada anak remaja. Penelitian lainnya mengenai dampaknya pada remaja dila-
kukan oleh Syah dan Hermawati (2018). Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh 
Triyono dan Rimadani (2019) mengenai dampak perundungan dunia maya pada rema-
ja, tetapi lebih khusus dengan studi kasus yang terjadi di Padang Utara, Kota Padang. 
Terdapat pula beberapa penelitian mengenai perundungan dunia maya yang terja-
di di platform media sosial, seperti Tiktok (Khoironi & Sari, 2021), Facebook (Akbar & 
Utari, 2018; Winoto, 2019), dan Instagram (Yanti, 2019). Adapun penelitian yang meng-
kaji perundungan dunia maya dari perspektif hukum, dilakukan oleh Dwipayana et al. 
(2020); Satyawati dan Purwani (2014); serta Saimima dan Rahayu (2020). Secara umum 
penelitian terdahulu lebih banyak mengungkapkan bagaimana perundungan dunia 
maya pada remaja dan perspektif hukumnya. Adapun penelitian ini dikhususkan pada 
anak (usia sebelum remaja maupun remaja) yang mengalami perundungan dunia maya, 
mengkaji dampaknya baik fisik, psikologis, maupun akademik, dan selanjutnya mene-
mukan upaya pencegahannya. Fenomena perundungan dunia maya tidak hanya mela-
lui platform media sosial tetapi terjadi pada semua media daring.

Fenomena perundungan dunia maya di kalangan anak menjadi fokus dari perma-
salahan dalam penelitian ini. Pemilihan rentang 2016–2020 menjadikan data yang 
digunakan relevan untuk menggambarkan fenomena perundungan dunia maya di 
Indonesia. Data pada rentang tahun tersebut menarik karena dapat menggambarkan 
bagaimana fenomena perundungan dunia maya terjadi sebelum pandemi.

Adapun pertanyaan yang diajukan dalam penelitian ini adalah pertama, bagai-
mana fenomena perundungan dunia maya dalam rentang 2016–2020? Kedua, bagai-
mana dampak negatif dari perundungan dunia maya terhadap anak? Ketiga, bagai-
mana upaya preventif agar anak tidak menjadi pelaku maupun korban perundungan 
dunia maya? Penelitian ini bertujuan memberikan edukasi dan upaya preventif untuk 
melindungi anak dari perundungan dunia maya. Dari hasil penelitian ini, peneli-
ti juga memberikan rekomendasi kebijakan dari sisi legislasi dalam rangka penguatan 
perlindungan kepada anak dari perundungan dunia maya. Adapun manfaat peneliti-
an ini diharapkan memberikan kontribusi kepada lembaga legislatif maupun eksekutif 
mengenai dampak perundungan dunia maya dan upaya pencegahannya.

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan. Adapun tahapan yang dilaku-
kan dalam penelitian kepustakaan menurut Kuhlthau (2002, dalam Mirzaqon & Purwo-
ko, 2018, p. 4), yaitu: (1) memilih topik; (2) mengeksplorasi informasi; (3) menentukan 
fokus penelitian; (4) mengumpulkan sumber data; (5) mengolah data; dan (6) menyusun 
laporan.
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Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang bersum-
ber dari data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2016–2020 dan United 
Nations Children’s Fund (UNICEF) tahun 2021. Sumber data yang lain diperoleh dari 
hasil penelitian Sari et al. (2020), Dinisari (2021), Pinjungwati, (2020), Sartana dan Afri-
yeni (2017), dan berbagai temuan penelitian lain yang menjadi literature review dalam 
penelitian ini dapat dilihat di Tabel 1.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis model Miles dan Huberman, yaitu 
aktivitas analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

Tabel 1. Data Set Penelitian

Sumber Fenomena Dampak 
Negatif

Upaya 
Preventif

KPAI. (18 Mei 2021). Data kasus pengaduan anak 2016–
2020 ✔

UNICEF. (21 Juni 2021). Press releases: Indonesia: Ratusan 
anak dan remaja menyerukan kebaikan dan diakhirinya 
perundungan

✔

Mazrieva (26 Februari 2021). Indeks keberadaban digital: 
Indonesia terburuk se-Asia Tenggara ✔

Sari, Nauli, dan Utomo. (2020). Gambaran perilaku 
cyberbullying pada remaja di SMAN 9 Pekanbaru. ✔

Dinisari (2021). Peringkat media sosial paling banyak 
kasus bully ✔

Pinjungwati (6 Oktober 2020). 3 Alasan korban bullying 
tidak melaporkannya kepada orangtua ✔

Sartana dan Afriyeni. (2017). Perilaku perundungan maya 
(cyberbullying) pada remaja awal ✔

Dwipayana, Setiyono, dan Pakpahan. (2020). Cyberbullying 
di media sosial ✔

Nurtaeni (12 April 2016). Cyberbully di kasus Sonya Depari ✔ ✔

Triyono dan Rimadani. (2019). Dampak cyberbullying 
di media sosial pada remaja dan implikasinya terhadap 
pelayanan bimbingan dan konseling

✔ ✔

Safaria, Tentama, dan Suyono. (2016). Cyberbully, 
cybervictim, and forgiveness among Indonesian high school 
students

✔ ✔

Ruliyatin dan Ridhowati. (2021). Dampak cyber bullying 
pada pribadi siswa dan penanganannya di era pandemi 
Covid-19

✔ ✔ ✔

Ningrum dan Amna. (2020). Cyberbullying victimization 
dan kesehatan mental pada remaja ✔ ✔

Navarro, Larrañaga, dan Yubero (2018). Differences 
between preadolescent victims and non-victims of 
cyberbullying in cyber-relationship motives and coping 
strategies for handling problems with peers

✔ ✔ ✔

Syah dan Hermawati (2018). Upaya pencegahan kasus 
cyberbullying bagi remaja pengguna media sosial di 
Indonesia

✔ ✔ ✔
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terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Analisis data dilakukan 
dengan cara reduksi data, penyajian data, dan simpulan/verifikasi (Miles & Huberman, 
1984, dalam Sugiyono, 2017, p. 133).

Perundungan Dunia Maya
Menurut Olweus (dalam Flynt & Morton, 2006, p. 187), perundungan adalah suatu 

perilaku agresif yang diniatkan untuk membuat seseorang merasa tertekan atau 
menderita, dan terjadi berulang kali. Perundungan umumnya dilakukan oleh seseorang 
atau lebih dari seorang (Widayanti & Siswati, 2009, p. 100) yang merasa bahwa dirinya 
memiliki kekuatan lebih, mengancam untuk agresi lebih lanjut (Coloroso, 2006, p. 44), 
sehingga membuat korbannya menderita secara fisik maupun psikis (Smith & Thom-
pson, 1991, dalam Yusuf & Fahrudin, 2012, p. 2). Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa perundungan merupakan suatu tindakan atau perbuatan menindas atau meng-
intimidasi orang lain yang lebih lemah, secara sengaja, dan berulang-ulang. Pelaku 
perundungan umumnya kurang memiliki empati dan sulit bertenggang rasa terhadap 
anak lain, tidak ada rasa bersalah, menunjukkan agresivitas dalam mengharapkan sesu-
atu ataupun perhatian (Debord & Stephani, dalam Salsabiela, 2010, pp. 18–19). Kemudi-
an, yang menjadi korban menurut Murphy dalam Hidayati (2012, p. 43) memiliki karak-
teristik khas yang bersifat eksternal, seperti berasal dari latar belakang etnik, budaya 
ataupun keyakinan yang berbeda di lingkungan tersebut. Anugra & Yuliati (2020, p. 3) 
menambahkan bahwa sebagian yang lain menjadi target dikarenakan mereka memi-
liki kemampuan atau bakat yang istimewa. Tetapi, UNICEF (2020) menegaskan bahwa 
siapa pun dapat menjadi korban perundungan.

Sementara itu, istilah perundungan dunia maya sendiri pertama kali dikemuka-
kan oleh Bill Besley dalam sebuah artikel di New York Time pada tahun 1995. Besley 
mendefinisikan perundungan dunia maya sebagai kejahatan yang disengaja dan beru-
lang, menggunakan beberapa bentuk media elektronik atau teks. Berbagai perila-
ku agresif dapat dilakukan melalui telepon seluler, surat elektronik, obrolan internet, 
dan ruang jejaring sosial daring seperti MySpace dan Facebook (Besley, 2004, dalam 
Burgess & McLoughlin, 2011, p. 3). Kamus Oxford English Dictionary (OED) menam-
bahkan istilah perundungan dunia maya pada tahun 2010, merujuk pada pengguna-
an teknologi informasi (Bauman et al., 2013, p. 342) yang bertujuan untuk menggertak 
orang dengan mengirimkan atau mem-posting sesuatu yang bersifat mengintimidasi 
atau mengancam. Terdapat istilah lain dari perundungan dunia maya yang juga digu-
nakan dan mengacu pada pengertian yang sama, seperti kekejaman sosial daring atau 
perundungan elektronik (Kowalski et al., 2008, p. 58).

Definisi yang lain dikemukakan oleh Willard (2007, pp. 3–9) bahwa perundung-
an dunia maya adalah perbuatan kejam terhadap orang lain dengan mengirim atau 
mem-posting materi berbahaya atau terlibat dalam bentuk kekejaman sosial lainnya 
menggunakan internet atau teknologi digital lainnya, mengandung fitnah, penghina-
an, dis-kriminasi, menyebarkan informasi atau konten yang bersifat privasi dengan 
maksud mempermalukan, menipu, menguntit untuk mengganggu, atau mengucil-
kan seseorang dari komunitas grup daringnya. Adapun Patchin dan Hinduja (2012, 
p. 2) mengemukakan bahwa perilaku perundungan dunia maya adalah ketika seseo-
rang berulang kali melecehkan, menghujat orang lain melalui perangkat ponsel atau 
perangkat elektronik lainnya, seperti mengirim pesan pelecehan melalui teks atau 
internet, mengirim komentar meremehkan di jejaring sosial, mengirim gambar yang 
memalukan, mengancam atau mengintimidasi seseorang, atau menggunakan akun 
palsu untuk menghina orang lain. Price dan Dalgliesh dalam O’Brien (2012, pp. 1–5) 
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menyimpulkan bahwa perundungan dunia maya merupakan label kolektif yang digu-
nakan untuk mendefinisikan bentuk-bentuk perundungan yang menggunakan sarana 
elektronik seperti internet dan ponsel untuk menyalurkan perilaku agresif dan seca-
ra sengaja menyakiti seseorang. Dengan demikian perundungan dunia maya mengacu 
pada aktivitas negatif seseorang atau sekelompok orang yang ditujukan untuk menya-
kiti orang lain secara sengaja dan berulang-ulang melalui penggunaan berbagai media 
elektronik. Dengan demikian, perbedaan antara perundungan dunia maya dan perun-
dungan secara umum terdapat pada penggunaan media elektronik. 

Perbedaan lebih detail dikemukakan oleh American Association of School Admi-
nistrators (AASA) dalam memandang implikasi penggunaan media elektronik terse-
but. Menurut lembaga tersebut, minimal ada empat hal yang membedakan perun-
dungan dunia maya dengan perundungan, yaitu: (1) anak yang menjadi korban di dunia 
maya tidak dapat bersembunyi sehingga dapat menjadi target setiap waktu dan di 
mana pun; (2) perundungan dunia maya melibatkan audiens yang lebih luas, penonton 
dapat menyaksikan dari belahan dunia mana pun; (3) pelaku perundungan dunia maya 
mudah bersembunyi karena dapat menggunakan akun atau kontak anonim elektro-
nik, sehingga dapat menghindar dari balas dendam atau dari jeratan hukum; serta (4) 
pelaku perundungan dunia maya umumnya tidak melihat langsung respons korbannya 
(berbeda dengan perundungan tradisional), sehingga tanpa hambatan untuk mencapai 
tingkat kepuasan perundung (AASA, 2009, p. 25).

Adapun bentuk-bentuk perundungan dunia maya menurut Willard (2007, pp. 5–10) 
antara lain: pertama, flaming (kata-kata berapi-api), yaitu menuliskan pendapatnya 
dengan kata-kata kasar dan agresif. Flaming bisa berupa komentar, mengejek, meng-
hina yang dapat menyinggung orang lain. Kedua, harassment (gangguan), yaitu menu-
liskan pesan berulang-ulang melalui surat elektronik, pesan suara, maupun pesan teks 
atau meme/gambar editan di jejaring sosial yang mengandung ancaman, menghina 
maupun gangguan lainnya, sehingga menyebabkan penerima pesan gelisah. Ketiga, 
denigration (fitnah/perusakan reputasi), yaitu menyebarkan keburukan seseorang di 
dunia maya yang dapat merusak reputasi atau citra orang tersebut. Keempat, cybers-
talking (menguntit), yaitu menguntit atau melacak keberadaan seseorang secara intens 
yang disertai perbuatan mengganggu dan mencemarkan reputasi seseorang. Keli-
ma, impersonation (peniruan), yaitu upaya berpura-pura atau menjadi orang lain guna 
melancarkan pesan-pesan yang mengandung gangguan atau menulis status yang tidak 
baik atau melecehkan seseorang. Keenam, trickery (menipu), upaya tipu daya yang 
membujuk seseorang agar mendapatkan rahasia atau foto pribadi yang dapat meru-
sak reputasi seseorang tersebut. Ketujuh, outing (menyebarkan), menyebarkan rahasia 
orang lain, baik berupa tulisan, foto, video pribadi orang lain yang dapat memperma-
lukan orang tersebut. Kedelapan, exclusion (menyingkirkan), yaitu menyingkirkan atau 
mengeluarkan seseorang secara sengaja dan kejam dari grup media sosial atau komu-
nitas daring lainnya. Kasus ini banyak terjadi di jejaring group media sosial, peer-group 
atau kelompok pertemanan. 

Anak dan Internet
Menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, anak adalah seseorang 
yang belum mencapai usia 18 tahun, termasuk remaja. Pikiran dan perilaku anak terdi-
ri atas prenatal hingga remaja, sehingga perkembangan anak tidak hanya tentang 
perkembangan fisik anak, tetapi juga mental, emosional, dan sosial mereka (Morina-
ga Platinum, 2021). Demikian pula dengan lingkungan dan interaksinya sangat menen-
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tukan anak-anak tumbuh secara fisik maupun psikis. Pemahaman dan persepsi anak 
yang masih minim tentang dunia menyebabkan mereka rentan terhadap berbagai 
tindak kekerasan fisik maupun non fisik. 

Seiring perkembangan teknologi informasi, internet memungkinkan semua orang 
terhubung satu sama lain, tidak hanya orang dewasa, melainkan juga kerap diguna-
kan oleh remaja, hingga anak–anak sebagai teman bermain atau pencarian informa-
si (Putri, 2014, p. 2). Wright dan Harper (2017, p. 99) mengungkapkan bahwa sebagian 
besar anak telah sepenuhnya mengakses internet, membaca berita daring, menonton 
video, berada dalam grup-grup komunitas media sosial, bahkan mem-posting pesan 
instan merupakan aktivitas keseharian mereka yang khas. Badan Pusat Statistik (dalam 
Annur, 2021) mencatat bahwa mayoritas anak Indonesia usia 5 tahun ke atas sudah 
mengakses internet, di mana akses media sosial mencapai 88,99 persen. Tujuan anak 
mengakses internet paling banyak untuk mendapatkan informasi yaitu 63,08 persen, 
sementara untuk hiburan sebanyak 33,04 persen. Penggunaan internet pada anak-
anak dengan pemahaman yang minim dan rasa ingin tahu yang tinggi mengenai berba-
gai hal di dunia maya dapat menimbulkan potensi terjadinya perundungan dunia maya. 

Intensitas penggunaan internet oleh anak juga dapat berpengaruh terhadap inten-
sitas kemungkinan terjadinya perundungan dunia maya. Semakin intens penggunaan 
media sosial maka semakin tinggi pula memungkinkan terjadinya perundungan dunia 
maya (Jalal et al., 2021, p. 153). Dalam penelitiannya, Mishna et al. (2012, p. 63) mewa-
wancarai 2.186 siswa, dan menemukan bahwa lebih dari 30 persen siswa diidentifika-
si terlibat perundungan dunia maya sebagai korban dan juga pelaku. Bahkan satu dari 
empat siswa melaporkan telah terlibat dalam perundungan dunia maya, baik sebagai 
pelaku maupun sebagai korban. 

Perundungan dunia maya dapat menyasar anak dengan berbagai kondisi. Anak 
yang menjadi sasaran perundungan dunia maya dapat dipilih yang berbeda secara 
mental (Maya, 2015, p. 449), penampilan anak secara fisik, inteligensi (Dinisari, 2021), 
tingkah lakunya, atau kondisi lingkungan keluarganya (Marden, 2010, p. 2). Perundung-
an dunia maya juga dapat terjadi pada anak yang populer, pintar, dan juga menonjol di 
sekolah yang dapat menimbulkan rasa iri teman sebayanya. Beragam perlakuan perun-
dungan dunia maya yang terjadi seperti; panggilan nama (called names), dikucilkan, 
dipandang rendah, diancam, menjadi target, olok-olok, dan rumor yang diedarkan oleh 
pelaku perundungan dunia maya (Patchin & Hinduja, 2006, p. 162). 

Adapun pemicu (motif) terjadinya perundungan dunia maya pada anak berma-
cam-macam. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2012, p. 26) menemukan motif-
nya dapat karena marah, frustrasi, ingin balas dendam, iri hati, ingin mendapat perha-
tian, bahkan ada yang hanya hiburan semata dalam mengisi waktu luangnya. Selain itu, 
tanpa adanya pengetahuan dan bekal etika berkomunikasi yang baik, tidak menutup 
kemungkinan bahwa tanpa disadari anak dapat melakukan perundungan dunia maya 
setelah melihat suatu posting-an kemudian memberikan komentar atas posting-an 
tersebut. 

Perundungan dunia maya yang terjadi pada anak patut mendapat perhatian, kare-
na usia anak berada dalam masa perkembangan yang belum stabil secara psikis dan 
masa pencarian jati diri. Anak yang mendapatkan kekerasan baik verbal, fisik, maupun 
psikis tidak dapat dianggap ringan, karena mengakibatkan efek buruk dalam jang-
ka panjang dan masalah perilaku di masa depan (Friedman, 2010, p. 12), rentan terha-
dap depresi, dan menunjukkan gejala-gejala traumatis (Willard, 2007, p. 51). Meskipun 
perundungan dunia maya dilakukan di dunia maya, tetapi dampak yang diterima oleh 
korban dapat berlanjut di kehidupan nyata dan dapat memengaruhi kehidupan korban 
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sehari-hari (Dwipayana et al., 2020, p. 66). Perundungan dunia maya menyebabkan 
penderitaan, mudah sedih, marah, takut, menghindar dari teman, sekolah, dan aktivi-
tas lainnya, dan nilai akademik menurun. Selain itu, korban perundungan dunia maya 
mengalami depresi, gejala somatik, kecemasan, kesepian, hingga memungkinkan mela-
kukan bunuh diri (Willard, 2007, p. 51; Nixon, 2014, p. 143). Bahkan, Patchin & Hindu-
ja (2010, p. 1) mengemukakan bahwa 1 dari 5 orang korban perundungan dunia maya 
berupaya melakukan bunuh diri. 

Fenomena Perundungan Dunia Maya di Kalangan Anak Selama 2016–2020
Berdasarkan data yang dihimpun dari laporan KPAI selama tahun 2016 sampai 

tahun 2020 menunjukkan maraknya kasus perundungan di media sosial (perundungan 
dunia maya) yang dialami oleh anak terutama yang berada dalam rentang usia remaja. 
KPAI (2021) menemukan bahwa kasus korban perundungan dunia maya paling banyak 
terjadi di tahun 2019, yaitu 117 korban, dan kasus pelaku perundungan dunia maya 
paling banyak terjadi di tahun 2018. Data kasus anak sebagai korban dan pelaku perun-
dungan dunia maya dalam rentang lima tahun dapat dilihat di Bagan 1.
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Bagan 1. Data Pengaduan Anak terkait Kasus Perundungan di Media Sosial, Tahun 2016–2020
Sumber: KPAI, diolah (2021).

Berdasarkan data yang disajikan dalam Bagan 1 selama tahun 2016–2020, terdapat 
beberapa fenomena perundungan dunia maya yang terjadi, di antaranya: (1) terdapat 
kasus perundungan dunia maya yang melibatkan lebih dari satu orang sebagai pelaku 
pada tahun 2016–2018; (2) terdapat kasus perundungan dunia maya yang melibatkan 
lebih dari satu orang sebagai korban pada tahun 2019 dan 2020, meskipun pelakunya 
dapat hanya satu orang atau lebih sedikit daripada korban; dan (3) secara keseluruhan 
jumlah korban perundungan dunia maya lebih banyak daripada pelaku meskipun seli-
sihnya hanya sedikit, yaitu 361 korban berbanding 360 pelaku; dan (4) dalam satu kasus 
perundungan dunia maya bisa melibatkan lebih dari satu orang sebagai pelaku atau 
korban.

Data yang disajikan oleh KPAI tersebut di atas merupakan data yang bersumber 
dari (1) pengaduan langsung ke KPAI, (2) pengaduan daring Bank Data Perlindungan 
Anak, (3) pengaduan hasil pemantauan dan investigasi kasus KPAI, dan (4) pengadu-
an layanan saluran siaga (hotline) KPAI. Secara keseluruhan, selama tahun 2016–2020 
sebagaimana disajikan dalam Bagan 1, tercatat rasio jumlah korban dan pelaku hampir 
sama: 361 korban dan 360 pelaku. Hal ini karena saat perundungan dunia maya terjadi 
jumlah yang menjadi korban maupun pelaku dapat lebih dari satu orang (Widayanti & 
Siswati, 2009, p. 100). Terkadang pelaku perundungan dunia maya dilakukan lebih dari 
satu orang dalam satu kasus (diperlihatkan dalam Tabel, data tahun 2016–2018). Begi-
tu pula sebaliknya, korban perundungan dunia maya dapat lebih dari satu orang dalam 
satu kasus meskipun pelakunya hanya satu orang atau lebih sedikit daripada korban 
(diperlihatkan dalam Tabel, data tahun 2019 dan 2020). 
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Data KPAI di atas memperlihatkan kasus perundungan dunia maya cenderung 
menurun tahun 2020, tetapi bila dibandingkan dengan sumber lain, terdapat fakta 
yang cukup mencengangkan. Microsoft melakukan penelitian pada April–Mei 2020 
terhadap 503 warganet Indonesia dengan tolok ukur Digital Civility Index untuk 
mengetahui tingkat keberadaban warganet dalam berselancar di dunia maya. Hasilnya, 
47 persen anak remaja yang tergolong Gen Z (1997–2000) mendapat tindakan perun-
dungan dunia maya (Mazrieva, 2021). Data lain yang dapat dibandingkan adalah hasil 
survei United Nations International Children’s Emergency Fund (UNICEF) melalui plat-
form keterlibatan anak muda U-Report 2020. Dari 2.777 anak Indonesia yang menjadi 
responden, terdapat 1.250 atau 45 persen mengatakan pernah mengalami perundung-
an siber (UNICEF, 2020). Hasil penelitian Microsoft dan UNICEF tersebut memperli-
hatkan jumlah korban perundungan dunia maya yang lebih banyak bila dibandingkan 
dengan data KPAI di mana 361 anak menjadi korban dalam rentang 2016–2020. Perbe-
daan data tersebut karena data KPAI merupakan data pengaduan, sehingga memung-
kinkan anak yang menjadi korban perundungan dunia maya tidak melakukan laporan 
pengaduan karena berbagai alasan. 

Tidak terdatanya kasus perundungan dunia maya di KPAI disebabkan ketidaktahu-
an orangtua bahwa anaknya mengalami perundungan sehingga tidak ada laporan, rasa 
malu untuk membuka ke publik dengan melapor ke KPAI, dan alasan lainnya (Pinjung-
wati, 2020). Menurut Juvonen dan Gross (2008, p. 503), orangtua mengalami kesulit-
an mengetahui kejadian-kejadian daring yang dialami oleh anak mereka karena anak 
enggan memberitahu orangtua. Mereka takut akan berdampak pada orangtua memba-
tasi kebebasan mereka menggunakan internet.

Pada penelitian lain, Pinjungwati (2020) mengungkapkan beberapa alasan menga-
pa korban perundungan dunia maya tidak melaporkannya ke orangtua, yaitu: pertama, 
ketakutan bahwa perundungan akan semakin buruk bila dilaporkan ke orangtua, kare-
na anak berpikir bahwa pelaku mengintimidasi dan dapat menjadi lebih marah jika dia 
ditegur oleh guru atau orangtua mereka. Para korban percaya jika mereka melapor-
kan intimidasi, pelaku perundungan akan membalas dan menjadi lebih kejam. Kondi-
si tersebut membuat anak akan merahasiakan perundungan yang dialaminya dari 
orangtua mereka. Kedua, anak berpikir bahwa tidak ada perubahan meskipun sudah 
melaporkan. Para korban perundungan sering mengaku bahwa memberi tahu sese-
orang tidak berguna. Hal ini mungkin terjadi karena mereka telah mengamati lapor-
an tentang perundungan atau intimidasi lainnya kepada guru atau orangtua, hasil-
nya hanya sedikit atau bahkan tidak ada intervensi sama sekali. Ketiga, anak merasa 
tidak berdaya. Perundungan dunia maya pada dasarnya adalah tentang relasi kekua-
saan. Agresi, baik verbal, fisik atau sosial, dilakukan oleh orang yang merasa lebih kuat 
dari yang lain, sehingga korban berada pada posisi tidak berdaya dan memicu perasa-
an bahwa tidak ada gunanya melaporkan perundungan yang didapatkannya.

Perundungan tradisional, umumnya terjadi pada waktu jam sekolah, sementara 
perundungan dunia maya bisa terjadi selama 24 jam (Belsey, 2019, dalam Sari et al., 
2020, p. 2) selama bahan itu tersedia secara daring. Pada kasus perundungan dunia 
maya, anak dapat menjadi pelaku dan korban kapan saja dan di mana saja. Perun-
dungan dunia maya dapat terjadi di luar jam sekolah, di luar rumah, bahkan saat anak 
sedang sendirian di dalam kamar mereka dapat melakukan perundungan atau malah 
menjadi korban ketika gawainya terkoneksi dengan internet. Situasi tersebut membe-
rikan keleluasaan bagi pelaku mengatakan hal buruk atau mengintimidasi tanpa harus 
melihat akibat yang ditimbulkan pada diri korban. Situasi itu pula yang menyebabkan 
guru atau orang tua kesulitan mengetahui bahwa telah terjadi peristiwa perundungan 
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dunia maya. Tidak jarang anak-anak memiliki kode-kode, istilah-istilah kata, singkatan, 
emoji internet yang tidak dipahami oleh orang lain kecuali antara mereka yang terlibat. 

Perundungan dunia maya pada anak dapat terjadi misalnya pelaku dengan senga-
ja dan sadar mem-posting konten di media sosial seperti WhatsApp, Facebook, Insta-
gram, TikTok, SnapChat, YouTube, dan semacamnya, atau pada laman web, blog, dan 
media daring lainnya sehingga menjatuhkan harga diri atau mempermalukan korban-
nya (Sartana & Afriyeni, 2017, p. 25). Terdapat pula gim daring yang dimainkan oleh 
anak secara tim (berkelompok) yang istilahnya mabar (main bareng/bersama) yang 
berpotensi menjadi ajang perundungan bila salah satu di antara pemain dianggap 
lemah dalam memainkan permainan tersebut. 

Anak yang lemah dalam permainan dapat menjadi sasaran perundungan dunia 
maya, berupa ejekan atau olok-olok, meme gambar yang buruk, pengucilan, atau dike-
luarkan dari grup media sosial mereka.

Media sosial telah menjadi platform utama untuk perundungan dunia maya (Triyo-
no & Rimadani, 2019, p. 2). Beragam platform media sosial seperti Facebook, SMS, 
YouTube, dan Instagram menjadi tempat anak mengalami perilaku perundungan dunia 
maya (Sartana & Afriyeni, 2017, p. 25). Maraknya perundungan dunia maya yang dialami 
oleh anak di media sosial/daring karena anak turut memanfaatkan media sosial untuk 
berkomunikasi secara virtual dalam interaksi sosialnya. Penelitian yang dilakukan oleh 
Dwipayana et al. (2020, p. 70) mengemukakan bahwa perundungan terjadi di media 
maya karena pelaku dapat menyamarkan identitasnya dengan menggunakan akun-
akun palsu dan internet dapat digunakan secara bebas, sehingga pelaku merasa aman 
melakukan aksinya.

Penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2020, p. 2) menunjukkan bahwa 9 dari 10 
siswa pernah melakukan tindakan perundungan dunia maya dengan beragam alasan, 
seperti bercanda, melampiaskan kekesalan terhadap korban, membela teman dekat, 
maupun membalas perlakuan korban yang juga melakukan perundungan dunia maya. 
Pelaku umumnya merasa lebih hebat, ingin mendominasi, ingin menunjukkan kuasa-
nya, status sosialnya lebih tinggi, atau lebih populer di antara teman-teman sebayanya, 
memilih anak yang dapat diganggunya karena dianggap lebih lemah, korban tidak suka 
melawan atau tidak bisa melakukan pembelaan diri. Temuan ini memperkuat peneli-
tian Rahayu (2012, p. 26), bahwa pelaku ingin menjadi pusat perhatian, iri hati, balas 
dendam, dianggap hiburan semata dalam mengisi waktu luangnya.

Salah satu contoh kasus perundungan dunia maya dialami Betrand (umur 11 tahun, 
anak seorang presenter) pada bulan Januari tahun 2020. Seorang memberikan ancam-
an kekerasan kepada Betrand dan sengaja mengedit foto Betrand dengan gambar bina-
tang, kemudian menyebarkannya di media sosial Facebook (Rasmi, 2020). Kasus ini 
memperlihatkan bahwa korban perundungan merupakan anak selebriti dan menjadi 
idola di kalangan anak sebayanya. Keistimewaan yang dimiliki Betrand tersebut menja-
dikannya sasaran bagi pelaku. Motif pelaku didasari perasaan iri dan marah kepada 
Betrand karena menjadi idola bagi teman pelaku. Temuan ini memperkuat peneliti-
an sebelumnya bahwa korban perundungan dunia maya dikarenakan mereka memi-
liki kelebihan, populer, atau bakat yang istimewa (Anugra & Yuliati, 2020, p. 3; Rahayu 
(2012, p. 26). 

Temuan lainnya bahwa korban perundungan dunia maya dapat pula menjadi pela-
ku perundungan dunia maya. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. 
(2020, p. 5) menunjukkan bahwa semua 250 responden dalam penelitiannya pernah 
menjadi pelaku sekaligus korban perundungan dunia maya. Begitu pula dalam pene-
litian yang dilakukan oleh Sartana dan Afriyeni (2017, p. 31) yang menyebutkan bahwa 
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pelaku perundungan dunia maya dari 76 responden terdapat 13 responden di antara-
nya pernah menjadi korban perundungan dunia maya, motifnya ingin balas dendam 
karena pernah diperlakukan sama (dirundung) oleh korban. 

Hasil kajian kepustakaan di atas menggambarkan bahwa perundungan dunia maya 
menjadi fenomena yang memprihatinkan, terutama di kalangan anak. Fenomena ini 
harus mendapat perhatian serius oleh semua pihak, karena perundungan dunia maya 
dapat terjadi sewaktu-waktu dan menimpa anak baik sebagai korban maupun pelaku. 
Selain itu, perundungan dunia maya juga terhadap anak memberikan dampak negatif 
dan dapat berlaku jangka panjang. 

 
Dampak Negatif Perundungan Dunia Maya

Baik pelaku maupun korban dalam kasus perundungan dunia maya dapat menga-
lami dampak negatif. Dampak buruk yang dirasakan pelaku perundungan dunia maya 
secara psikologis dapat menimbulkan perasaan bersalah yang berkepanjangan. Sela-
in itu, perundungan dunia maya yang terjadi dapat membawanya ke proses hukum 
sehingga pelaku akan mendapatkan tekanan secara mental maupun pengucilan balik 
dari lingkungannya. Sementara bagi korban, perundungan dunia maya dapat berdam-
pak jangka panjang pada masa depan anak karena anak dapat mengalami tekanan 
mental hingga depresi, ketakutan aibnya tersebar ke semua orang, dan malu mengha-
dapi lingkungan sekitarnya. Dampak perundungan dunia maya pada anak secara psikis, 
fisik, dan akademik diuraikan sebagai berikut:

Pertama, Dampak Psikologis
Perundungan dunia maya pada anak yang menjadi korban dapat menimbulkan 

dampak psikis yang negatif (Safaria et al., 2016, p. 41). Dampak psikis yang dialami 
korban perundungan dunia maya seperti: ingatan terhadap pengalaman buruk yang 
dialami di dunia maya, rasa malu, tertekan (Syah & Hermawati, 2018, p. 138), dan 
hilangnya kepercayaan diri (Dwipayana et al., 2020, p. 67). Hal ini didukung pula oleh 
penelitian yang dilakukan oleh Ruliyatin & Ridhowati (2021, pp. 3–4): korban perun-
dungan dunia maya mengalami emosi negatif (tertekan, takut, malu, sedih, marah, 
dendam, kesal, tidak nyaman, terancam), dan emosi tersebut berjangka panjang yang 
dapat berujung pada munculnya suasana hati rendah diri dan putus asa, mengisolasi 
diri, rasa cemas berlebihan, ingin mengakhiri hidupnya, memiliki rasa takut berlebih-
an, depresi dan gejala gangguan stres pascatrauma (post-traumatic stress disorder). 

Besaran dampak terhadap korban perundungan dunia maya tergantung frekuen-
si, durasi dan keparahan dari perundungan dunia maya itu sendiri. Sebagai contoh, 
perundungan dunia maya pernah dialami seorang pelajar, bernama Sonya Depari pada 
tahun 2016. Berawal dari Sonya membentak seorang Polwan yang hendak menilang-
nya dan ia mengaku sebagai anak Jenderal di hadapan Polwan tersebut. Aksi Sonya 
direkam oleh seseorang dan disebarluaskan di media sosial. Dalam sekejap saja terjadi 
aksi perundungan dunia maya. Bermacam-macam komentar buruk dan tidak menye-
nangkan dapat dibaca oleh semua orang pada setiap unggahan tentang Sonya. Sonya 
pun mengalami tekanan psikis yang berat, menutup akun media sosialnya, hingga tidak 
berani keluar rumah. Ayahnya pun mengalami serangan jantung dan meninggal dunia 
akibat tertekan melihat pemberitaan dan komentar tentang anaknya (Nurtaeni, 2016). 
Rentetan tekanan psikis bagi korban pun bertambah akibat ayahnya meninggal dunia. 
Contoh ini juga menunjukkan bahwa perundungan dunia maya tidak hanya memberi-
kan dampak buruk bagi korban yang bersangkutan tetapi juga orang terdekatnya. 
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Apa yang dialami Sonya merupakan salah satu contoh dampak psikis yang dialami 
oleh korban perundungan dunia maya, bahkan korbannya melebar sampai ke keluarga 
korban. Temuan ini memperkuat penelitian Nasrullah (2015, p. 2) bahwa kasus perun-
dungan dunia maya memiliki dampak yang lebih dahsyat daripada perundungan biasa, 
karena meninggalkan rekam digital seperti foto, video, dan tulisan sehingga akan terus 
ada selama jejak digital tersebut diakses oleh orang lain. Ningrum dan Amna (2020, p. 
45) menemukan bahwa korban yang sering mengalami perundungan dunia maya (lebih 
dari sekali dalam sebulan) dapat mengalami gejala depresi yang lebih parah dibanding-
kan dengan korban yang terpapar pada bentuk intimidasi lainnya.

Kedua, Dampak Fisik
Perundungan dunia maya juga dapat mengakibatkan dampak fisik bagi korban. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa dampak dari perundungan dunia maya yaitu; 
korban mengalami sakit kepala, sakit perut, kesulitan tidur, kehilangan nafsu makan, 
sakit punggung, nyeri, kelelahan, dan masalah pencernaan (Navarro et al., 2018). Beran 
(dalam Syah & Hermawati, 2018, p. 138) menambahkan bahwa korban akan mena-
ngis, kehilangan teman di sekolah, mengalami insomnia, dan menyatakan ingin bunuh 
diri setelah perlakuan perundungan dunia maya. Triyono dan Rimadani (2019, p. 4) 
menambahkan pula berbagai gejala lainnya seperti mata memerah, mata seperti tertu-
suk-tusuk, mata menjadi berkantung, mengalami kesulitan dalam mengontrol pikiran 
dan sikapnya, beban pikiran yang diterimanya turut memengaruhi kondisi kesehatan 
fisiknya. 

Ketiga, Dampak Akademik
Dampak akademik yang ditimbulkan akibat anak mendapat perlakuan perundung-

an dunia maya antara lain diungkapkan oleh Beran dan Li (2007, p. 16) dan Laehe-
em (2013, p. 83) bahwa individu yang menjadi korban perundungan dunia maya akan 
memiliki kesulitan dalam berkonsentrasi karena korban merasa terancam dan merasa 
sendiri. Perasaan korban yang tidak nyaman dan tertekan, memengaruhi aktivitasnya 
sehingga malas bersekolah, akibatnya korban mengalami kegagalan akademik bahkan 
dapat memutuskan untuk tidak melanjutkan sekolah. Perundungan dunia maya yang 
dialami Sonya juga memberikan dampak pada kegiatan akademiknya. Setelah meng-
alami perundungan dunia maya, Sonya menjadi pribadi yang tertutup dan tidak ingin 
keluar rumah, sehingga mengganggu aktivitas akademiknya. Temuan tersebut sela-
ras dengan penelitian Asiyai (2015, p. 311) yang menyatakan bahwa korban tidak berani 
berangkat sekolah dan mengalami penurunan prestasi akademik. 

Adapun hasil penelitian (Ningrum & Amna, 2020, p. 41) terhadap 209 partisipan 
(rentang usia 16–18 tahun) yang diperoleh menggunakan purposive sampling, menun-
jukkan bahwa mayoritas partisipan (84,7 persen) meskipun pernah menjadi korban 
perundungan dunia maya, mereka tidak terganggu proses belajarnya di sekolah dan 
merasa aman di sekolah. Sementara sisanya (15,3 persen) merasa terganggu dan tidak 
aman di sekolah akibat perlakuan perundungan dunia maya. Meskipun jumlah parti-
sipan yang merasa terganggu proses belajarnya dan tidak aman di sekolah jauh lebih 
kecil, tetapi hal ini tidak boleh diremehkan dan perlu penanganan serius. Perlu dilaku-
kan upaya pemulihan agar tidak berlarut mengganggu aktivitas belajar dan menggang-
gu perkembangan kognitif maupun sosial anak. 
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Upaya Preventif
Perundungan dunia maya merupakan bagian dari problematika anak. Anak mung-

kin tidak menyadari atau tidak mengetahui bahwa pesan teks atau konten gambar yang 
di-posting merupakan bagian dari bentuk-bentuk perundungan dunia maya. Begitu 
pula kebiasaan anak berkomunikasi tidak baik atau buruk antara teman daring, serta 
pertengkaran di media sosial yang terjadi di antara anak dapat mengarah pada terjadi-
nya perundungan dunia maya. Oleh karena itu, perlu adanya bimbingan, edukasi etika 
komunikasi yang baik dalam bermedia sosial untuk menanggulangi perundungan dunia 
maya yang marak di kalangan anak (Permatasari, 2012, p. 1).

Pencegahan perundungan dunia maya merupakan bagian dari perlindungan anak 
yang pada dasarnya tidak hanya menjadi tanggung jawab keluarga, tetapi juga ling-
kungan sekitar bahkan lingkungan maya di mana anak beraktivitas. Selain itu, diper-
lukan peran lembaga legislatif (DPR RI) dalam menyediakan regulasi yang memadai 
guna mencegah terjadinya perundungan dunia maya pada anak. Selama ini, peratur-
an perundang-undangan yang mengatur mengenai perundungan dunia maya adalah 
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang 
Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE). Undang-
undang tersebut tidak memadai karena tidak memuat secara jelas tentang perun-
dungan dunia maya (perundungan maya), hanya memuat delik penghinaan dan/atau 
pencemaran nama baik (Pasal 27 ayat (3)) dan delik pemerasan dan/atau pengancam-
an (Pasal 27 ayat (4)). Padahal, perundungan dunia maya tidak hanya tentang tindakan 
mengancam (threatening) dan penghinaan saja, tetapi juga mulai dari bentuk tindak-
an flaming (kata-kata kasar), harassment (gangguan), impersonation (peniruan), outing 
(menyebarkan rahasia orang lain), trickery (tipu daya), exclusion (pengeluaran), sampai 
cyberstalking (menguntit). Dengan demikian, perlu rumusan pasal baru di dalam UU 
ITE sebagai aturan hukum khusus terkait perundungan dunia maya. 

Begitu pula dengan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan 
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak. Undang-
undang tersebut seharusnya dapat melindungi anak dari berbagai bentuk ancaman 
termasuk dari perundungan dunia maya. Sebab anak yang menjadi korban perundung-
an dunia maya dapat mengalami trauma berkepanjangan bila tidak segera mendapat 
penanganan yang baik. Hal ini dapat menimbulkan masalah perilaku pada anak serta 
dapat mengganggu tumbuh kembang anak. Oleh karena itu, perlu pasal tambahan 
dalam Undang-undang tersebut terkait peran pemerintah pusat, pemerintah daerah, 
dan kementerian/lembaga terkait guna perlindungan anak dari korban perundungan 
dunia maya termasuk perlindungan khusus. Secara implisit, anak yang menjadi korban 
perundungan dunia maya dapat dikategorikan anak korban kekerasan psikis, sehingga 
perlu dijelaskan secara eksplisit dalam Undang-Undang Perlindungan Anak termasuk 
perlindungan khusus yang berbeda dari anak korban kekerasan fisik.

Untuk dapat berselancar di dunia maya dengan aman, anak perlu mendapat pema-
haman dalam berinteraksi di media sosial maupun laman daring lainnya. Peranan 
orangtua dan lingkungan anak termasuk pihak sekolah sangat penting dalam mence-
gah terjadinya perundungan dunia maya, terutama dalam motif anak. Menurut Navar-
ro et al. (2018, p. 22) untuk mengembangkan program pencegahan maupun interven-
si yang lebih memadai, maka orangtua dan pendidik yang bekerja dengan anak-anak 
perlu dilengkapi dengan pengetahuan tentang motif anak-anak untuk berkomuni-
kasi dengan orang lain secara daring. Anak mendapatkan pengawasan dan bimbing-
an dari keluarga sehingga tidak terjerumus dalam suatu perbuatan yang dapat meru-
gikan orang lain (Ruliyatin & Ridhowati, 2021, p. 4). Pengawasan dan bimbingan juga 
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dilakukan di lingkungan sekolah sehingga dapat dilakukan pencegahan agar anak tidak 
menjadi korban dan pelaku perundungan dunia maya (Eleanora & Adawiah, 2021, p. 
205).

Beberapa upaya preventif yang perlu dilakukan orangtua maupun orang yang lebih 
dewasa agar anak terhindar dari tindakan perundungan dunia maya. Hal ini dilaku-
kan dengan memahami dan memberikan pemahaman kepada anak mengenai bebera-
pa hal antara lain: pertama, perundungan dunia maya, yaitu mengedukasi anak tentang 
perundungan dunia maya dan bagaimana menghindarinya. Kedua, etika komunikasi 
yang baik, yaitu memberikan edukasi kepada anak mengenai media sosial yang diguna-
kannya serta cara berkomunikasi yang baik untuk menghindari pertengkaran di media 
sosial yang dapat menjadi ruang perundungan dunia maya. Ketiga, memasang foto 
pribadi, yaitu mengedukasi anak agar tidak memasang atau mem-posting foto pribadi 
yang terlihat aneh atau seronok karena dapat dijadikan objek bagi para pelaku perun-
dungan dunia maya untuk melakukan penghinaan atau bahan olok-olokan. Keempat, 
pandai-pandai memilih teman di media sosial, yaitu menjelaskan kepada anak agar 
menghindari pertemanan di media sosial dengan akun-akun anonim atau tidak jelas, 
bahkan orangtua dapat memblokir akun pelaku perundungan dunia maya jika mulai 
melakukan perundungan kepada anak. Kelima, tidak ikut-ikutan, yaitu mengingatkan 
anak agar tidak terpancing atau ikut-ikutan teman memojokkan seseorang yang dapat 
menimbulkan terjadinya perundungan dunia maya. Keenam, tidak reaktif, yaitu meng-
ajari anak agar tidak perlu menanggapi langsung hal-hal yang tidak layak yang ditim-
bulkan orang lain di dunia maya, tidak reaktif melainkan membiasakan anak terlebih 
dahulu mendiskusikan masalahnya kepada orangtua bukan di media daring. Ketujuh, 
menghindari berkeluh kesah di media sosial, yaitu menghindari posting-an yang beri-
si keluh kesah atau hal-hal yang sifatnya privat, karena posting-an itu akan membe-
kas selamanya di dunia maya dan suatu saat seseorang dapat menggunakannya seba-
gai bahan perundungan dunia maya. Anak harus lebih terbuka kepada orangtua dan 
keluarga bila mendapat masalah dan bukan dengan berkeluh kesah di media sosial. 
Kedelapan, saring sebelum sharing (membagi), yaitu mengingatkan anak agar selalu 
mempertimbangkan kata-kata yang akan di-posting yang dapat menimbulkan kesalah-
pahaman bagi orang lain. Sekali posting-an masuk ke media sosial dan internet, maka 
susah menghapusnya karena menyisakan jejak digital yang disaksikan oleh penggu-
na internet. Kesembilan, media sosial dan internet bukan ruang privat, yaitu menje-
laskan kepada anak bahwa akun media sosial dan gawai mungkin milik pribadi teta-
pi internet milik publik. Artinya, sekali mengunggah atau mem-posting sesuatu, akan 
menjadi jejak digital, dapat diakses oleh publik yang beragam, dan dapat berdampak 
positif maupun negatif. Oleh karena itu, perlu bijak beraktivitas di ruang siber yang 
merupakan ruang publik. Selain dengan memberikan pemahaman kepada anak, orang-
tua juga perlu melakukan pengawasan, yaitu mengawasi anaknya dengan cermat dan 
bijak dalam penggunaan media sosial dan internet demi mencegah terjadinya perun-
dungan dunia maya, baik sebagai pelaku maupun korban.

Simpulan 
Berdasarkan data perundungan dunia maya selama 2016–2020, fenomena perun-

dungan dunia maya terhadap anak terus terjadi setiap tahun dan memperlihatkan 
angka yang mengkhawatirkan serta perlu mendapat perhatian serius dari semua pihak. 
Perundungan dunia maya pada anak berdampak negatif dalam jangka panjang dan 
dapat menimbulkan masalah perilaku anak di masa depan. Perundungan dunia maya 
dapat memberikan dampak negatif secara psikologis (trauma, depresi, gejala somatik, 
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kecemasan, hilangnya kepercayaan diri), fisik (sakit kepala, sakit perut, kesulitan tidur, 
sakit punggung, nyeri, kelelahan, masalah kesehatan fisik, kehilangan teman di seko-
lah, mengalami insomnia, bunuh diri) maupun akademik (kesulitan dalam berkonsen-
trasi belajar karena merasa terancam dan merasa sendiri, tidak mau ke sekolah, pres-
tasi akademik menurun). Bahkan, perundungan dunia maya tidak hanya memberikan 
dampak bagi korban yang bersangkutan tetapi juga orang terdekatnya. 

Adapun upaya preventif (pencegahan) terjadinya perundungan dunia maya pada 
anak dapat dilakukan dengan memberikan edukasi kepada anak tentang perundungan 
dunia maya, etika berkomunikasi yang baik di media sosial, menghindari mem-posting 
hal-hal yang dapat menimbulkan perundungan, memilah teman bermedia sosial, tidak 
ikut-ikutan, tidak reaktif, menghindari berkeluh kesah, saring sebelum berbagi, serta 
memahami bahwa media sosial adalah ruang publik yang meninggalkan jejak digital. 
Selain itu orang tua juga melakukan pengawasan terhadap anak dalam beraktivitas di 
dunia maya. Upaya preventif tersebut membutuhkan peranan orang tua, keluarga dan 
lingkungan anak termasuk lingkungan maya (ruang siber) di mana anak beraktivitas. 

Penelitian ini memberikan implikasi kepada semua pihak untuk terus melaku-
kan perlindungan terhadap anak agar terhindar dari perundungan dunia maya, baik 
melalui edukasi langsung kepada anak, pengarahan kepada orangtua dalam membim-
bing anaknya bermedia sosial, maupun melalui program-program yang diadakan oleh 
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, Komisi Perlindung-
an Anak Indonesia, dan organisasi-organisasi lainnya yang bersentuhan dengan perlin-
dungan anak.

Dari sisi legislasi, sebagai bentuk perlindungan dari tindakan perundungan dunia 
maya penulis merekomendasikan dua hal. Pertama, DPR RI bersama pihak terkait perlu 
merumuskan pasal baru di dalam UU ITE sebagai aturan hukum khusus terkait perun-
dungan dunia maya, karena perundungan dunia maya bukan hanya delik penghina-
an dan/atau pencemaran nama baik, delik pemerasan dan/atau pengancaman (seba-
gaimana dimuat dalam Pasal 27 ayat (3) dan (4) UU ITE). Kedua, selain UU ITE, DPR 
RI dan pihak terkait perlu melakukan penguatan dengan perumusan pasal baru dalam 
Undang-Undang Perlindungan Anak terkait perundungan dunia maya pada anak, 
perlindungan yang lebih tepat dan berbeda dengan anak korban kekerasan fisik dan 
psikis lainnya.

Penelitian ini menggunakan data 2016–2020, saat dunia belum menghadapi pande-
mi sampai pada awal pandemi. Kondisi yang demikian dapat dipertimbangkan untuk 
penelitian selanjutnya.
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